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ABSTRAKSI

TADIUS ASSO ”Fungsi Pengawasan Terhadap Pegawai
Pada Kantor Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo” (Pembimbing
BAMBANG SUPENO DOMI dan HASRIANI MUSLIM)

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui fungsi pengawasan terhadap

kinerja pegawai pada Kantor Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo dan
kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan khazanah ilmu pengetahuan, terutama bagi kemajuan ilmu
Sosial dan ilmu Politik serta menambah referensi di perpustakaan Sekolah
Tinggi llmu Sosial dan llmu Politik Amal Ilmiah Yapis Wamena dan
sebagai bahan masukan bagi semua pihak terutama pegawai Kantor Distrik
Wusama Kabupaten Yahukimo

Lokasi penelitian yang penulis pilih adalah pada Kantor Distrik
Wusama Kabupaten Yahukimo yang waktu penelitian kurang lebih dua
bulan kemudian jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan
populasi yang berjumlah 19 orang dan sampel berjumlah 19 orang teknik
pengumpulan data melalui perpustakaan, berupa buku-buku, bahan kuliah
peraturan-peraturan, undang-undang dan pengumpulan data melalui
pengamatan langsung ke lapangan dengan memberikan kuesioner kepada
responden. Teknik analisa data yang penulis gunakan adalah deskriptif
kuantitatif/perhitungan skor

Hasil penelitian adalah jumlah skor dari indikator struktur organisasi
adalah 61 atau baik, kemudian jumlah skor dari indikator perencanaan
adalah 53,8 atau kurang baik, jumlah skor dari indikator pembinaa adalah
65 atau baik, selanjutnya dari sisi kinerja jumlah skor dari indikator
tanggung jawab adalah 63,33 atau baik, jumlah skor dari indikator
pemanfaatan waktu adalah 56 atau kurang baik, dan jumlah skor dari
indikator kerja sama adalah 65,33 atau baik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peranan Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor utama
yang sangat penting dalam suatu organisasi. Organisasi merupakan
kegiatan orang-orang dalam usaha mencapai tujuan. Dalam wadah
kegiatan itu, setiap orang atau pegawai harus jelas tentang tugas,
wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing. pemanfaatan sumber
daya Manusia secara efektif merupakan jalan bagi suatu organisasi untuk
mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhan di masa yang
akan datang. Dengan kata lain keberhasilan atau kemunduran suatu
organisasi tergantung pada keahlian dan keterampilan pegawainya
masing-masing yang bekerja di dalamnya. Untuk menciptakan
keberhasilan kerja seorang pegawai, seorang pimpinan harus melakukan
suatu langkah manajemen agar tujuan organisasi dapat tercapai. Salah satu
langkah tersebut adalah melakukan pengawasan terhadap segala sesuatu
pekerjaan yang dilakukan seorang pegawai.

Suatu sistem pengawasan yang baik sangat penting dan
berpengaruh dalam proses pelaksanaan kegiatan, baik dalam organisasi
pemerintah maupun swasta. Karena tujuan pengawasan adalah mengamati
apa yang sebenarnya terjadi dan membandingkan dengan apa yang
seharusnya terjadi dengan maksud untuk secepatnya melaporkan
penyimpangan atau hambatan kepada pimpinan yang bersangkutan agar
diambil tindakan korektif yang perlu.

Pengawasan adalah suatu upaya yang sistematis untuk menetapkan
Kinerja standar pada rencana untuk merancang sistem umpan balik
informasi untuk menetapkan apakah telah terjadi suatu penyimpangan dan
mengukur signifikan penyimpangan tersebut, serta untuk mengambil

tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua
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sumber daya yang telah digunakan seefektif dan seefisien mungkin guna
mencapai tujuan organisasi. Jadi dalam setiap kegiatan yang akan
diselenggarakan, pengawasan selalu dibutuhkan. Dengan adanya
pengawasan yang baik diharapkan rencana atau tujuan yang telah
ditetapkan akan dapat terjadi dengan cara yang efektif dan efisien.

Dengan adanya pengawasan pimpinan dapat mengetahui kegiatan-
kegiatan nyata dari setiap aspek dan setiap permasalahan pelaksanaan
tugas-tugas dalam lingkungan satuan organisasi yang masing-masing
selanjutnya jika terjadi penyimpangan, maka dapat dengan segera
langsung mengambil langkah perbaikan dan tindakan seperlunya sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya serta peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Tugas seorang pemimpin untuk mengawasi para pegawai yang ada
dalam lingkup organisasinya dalam proses pelaksanaan pekerjaan maupun
faktor-faktor yang ada dalam setiap diri individu pegawai Yyang
menyebabkan pegawai tersebut giat dan mempunyai kinerja yang tinggi
dalam bekerja. Organisasi yang baik memiliki struktur organisasi dan
tugas yang jelas, sehingga fungsi pengawasan yang menjadi tugas para
pimpinan dapat dengan mudah dilaksanakan. Terjadinya penyimpangan
mengakibatkan hasil kerja menurun karena itu setiap kegiatan yang sedang
berlangsung dalam organisasi haruslah berdasarkan fungsi-fungsi
manajemen, dimana salah satu diantaranya adalah fungsi pengawasan agar
tujuan organisasi dapat tercapai secara efesien dan efektif. Pelaksanaan
kegiatan suatu organisasi tanpa adanya suatu pengawasan, dapat
mengakibatkan secara otomatis kinerja menurun dan akan berpengaruh
langsung kepada kegiatan-kegiatan lainnya. Sehingga dapat menghambat
proses kegiatan suatu organisasi. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem
pengawasan Yyang efektif sehingga diharapkan dapat menghasilkan

dampak yang positif untuk perkembangan organisasi tersebut.
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Kantor Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo adalah badan
pemerintahan yang bergerak di bidang pelayanan publik yang meliputi
kegiatan pengawasan, pengendalian, dan penertiban terhadap segala
sesuatu mengenai pelayanan. Kantor Distrik Wusama Kabupaten
Yahukimo merupakan instansi pemerintah yang bertugas memberikan
pelayanan kepada publik secara efektif, efisien, transparan dan akuntabel
dalam menyelenggarakan tugas negara, pemerintah dan pembangunan.
Kedudukan dan peranannya yang penting menyebabkan pegawai-
pegawainya senantiasa dituntut supaya memiliki kinerja yang baik.
Dengan kinerja yang baik dapat menjadikan pegawai memiliki rasa
akuntabel dalam mengemban tupoksi yang diberikan.

Berdasarkan pengamatan penulis, pengawasan yang terdapat pada
Kantor Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo kurang optimal, hal ini
terlihat ketika peneliti melakukan survey awal dengan melakukan
pengamatan dan mewawancarai sebagian pegawai Kantor Distrik Wusama
Kabupaten Yahukimo bahwa pengawasan yang dilakukan pimpinan belum
meningkat. Hal ini disebabkan karena kurangnya perencanaan kerja yang
dilakukan oleh pegawai dalam bekerja, tidak adanya pengamatan secara
langsung yang dilakukan Kepala Distrik terhadap pegawai sehingga hasil
kerja yang dihasilkan pegawai tidak sesuai yang diharapkan oleh
organisasi, serta kurangnya bimbingan yang dilakukan oleh Kepala Distrik
terhadap pegawai dalam bekerja, dengan demikian pekerjaan yang
dikerjakan oleh pegawai pada Kantor Distrik Wusama Kabupaten
Yahukimo tidak sesuai yang diharapkan oleh organisasi pada Kantor
Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo.

Bertitik tolak dari uraian latar belakang tersebut di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan memfokuskan judul
“Fungsi Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Distrik

Wusama Kabupaten Yahukimo”
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B. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini terdiri dari variabel
pengawasan yang meliputi indikator vyaitu, struktur organisasi,
perencanaan, dan pembinaan dan variabel Kinerja pegawai yang meliputi

indikator yaitu tanggung jawab, pemanfaatan waktu, dan kerja sama

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah
fungsi pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Distrik Wusama

Kabupaten Yahukimo?”.

D. Tujuan & Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui fungsi pengawasan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo
2. Kegunaan Penelitian
Menurut Sugiyono (2009:326) kegunaan penelitian merupakan
dampak dari tercapainya tujuan. Dengan demikian dicapainya tujuan di
atas, diharapkan dapat berguna sebagai :
1. Kegunaan teoritis
Adapun kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah
memperkaya dan mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan pada
Sekolah Tinggi llmu Sosial dan Ilmu Politik Amal Ilmiah Yapis
Wamena tentang teori pengawasan dalam meningkatkan kinerja.
2. Kegunaan praktis
Adapaun kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah sebagai
bahan praktis bagi semua pihak terutama pegawai Kantor Distrik

Wusama Kabupaten Yahukimo
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Variabel Pengawasan
a. Pengertian Pengawasan

Pengawasan adalah mengamati apa yang sebenarnya terjadi
dan membandingkan dengan apa yang seharusnya terjadi dengan
maksud untuk secepatnya melaporkan penyimpangan atau
hambatan kepada pimpinan yang bersangkutan agar diambil
tindakan korektif yang perlu. Secara umum pengawasan dapat
diartikan sebagai perbuatan untuk melihat dan memonitor terhadap
orang agar sesuai dengan kehendak yang telah ditentukan
sebelumnya

Menurut Amstrong (2009:123) pengawasan adalah suatu
proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan,
menilainya dan mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya
pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana-rencana semula
sedangkan menurut kadarman (2001:159) mengatakan pengawasan
adalah mencakup upaya memeriksa apakah semua terjadi sesuai
dengan rencana yang ditetapkan, perintah yang dikeluarkan dan
prinsip yang dianut juga dimaksudkan untuk memenuhi kelemahan
dan kesalahan agar dapat dihindari kejadiannya dikemudian hari

Menurut Fayol (2001:10) pengawasan adalah suatu upaya
yang sistematis untuk menetapkan kinerja standar pada rencana
untuk merancang sistem umpan balik informasi untuk menetapkan
apakah telah terjadi suatu penyimpangan dan mengukur signifikansi
penyimpangan tersebut, serta untuk mengambil tindakan perbaikan
yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya yang

telah digunakan seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai
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tujuan organisasi. Jadi dalam setiap kegiatan yang akan
diselenggarakan pengawasan selalu dibutuhkan

Menurut Handoko (2003:359) pengawasan adalah proses
untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen
tercapai. Pengawasan merupakan elemen tugas-tugas manajerial
dan ia mencakup tindakan pengukuran dan perbaikan (koreksi)
performa pihak yang diawasi guna memastikan bahwa sasaran-
sasaran, intruksi yang dikeluarkan dilaksanakan secara efisien dan
berjalan lancar

Menurut Robert J. Mocklear (1994:360) pengawasan adalah
sebagai usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan
dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi,
umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang
telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur
penyimpangan-penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi
yang diperlukan guna menjamin bahwa semua unsur sumber daya
organisasi digunakan dengan cara paling efektif dan efisien dalam
mencapai tujuan organisasi

Menurut Djati Julitriarsa (1998:101) pengawasan adalah
tindakan atau proses kegiatan untuk mengetahui hasil pelasksanaan,
kesalahan, kegagalan untuk demikian dilakukan perbaikan dan
mencegah terulangnya kembali kesalahan-kesalahan itu, begitu pula
menjaga agar pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang
ditetapkan.

Sedangkan menurut Heidjarachman Ranupandojo (1990:6)
pengawasan adalah mengamati dan membandingkan pelaksanaan
dengan rencana dan mengoreksinya apabila terjadi penyimpangan
atau kalau perlu menyesuaikan kembali rencana yang telah dibuat

Menurut Maringan M. Simbolon (2004:61) pengawasan

adalah suatu proses dimana pimpinan ingin mengetahui apakah
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hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya
sesuai dengan rencana, perintah, tujuan, kebijakan yang telah
ditentukan. Dari beberapa pendapat di atas mengenai pengawasan
dapat disimpulkan bahwa pengawasan merupakan salah satu fungsi
manajemen dan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk
mengetahui apakah kegiatan-kegiatan yang berada dalam tanggung
jawabnya berada dalam kedaaan yang sesuai dengan rencana
ataukah tidak
Menurut Hadari Nawawi (1994:54) pengawasan adalah
merupakan proses pemantauan, memeriksa, dan mengevaluasi yang
dilaksanakan secara berdaya guna dan berhasil guna oleh pimpinan
unit organisasi kecil organisasi kerja terhadap sumber-sumber
kerja untuk diperbaiki atau disarankan oleh pimpinan yang
berwenang pada jenjang yang lebih tinggi demi tercapainya tujuan
yang telah dirumuskan
. Indikator Pengawasan
Menurut Hadari Nawawi (1994:116-118) indikator yang

digunakan untuk mengukur pengawasan dalam organisasi yaitu
sebagai berikut:
1) Struktur organisasi

Struktur organisasi adalah pemantauan seorang pimpinan

langsung untuk mengetahui efisiensi dan efektivitas setiap kerja

pegawai dalam mewujudkan tugas pokok organisasi di bidang

masing-masing

Menurut Hendry Fayol (2001:10) struktur organisasi merupakan

kesatuan kerangaka organisasi yang ditetapkan untuk proses

manajerial, sistem, pola tingka laku yang muncul dan terjadi

dalam praktek penyelenggaraan organisasi dan manajemen

Menurut Robert J. Mocklear (1994:361) struktur organisasi

adalah alat untuk membantu manajemen dalam mencapai
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tujuannya. Struktur organisasi dapat memiliki pengaruh yang
besar pada anggotannya. Pengaruh struktur organisasi terhadap
kepuasan dan kinerja pegawai mengarah pada suatu kesimpulan
yang sangat jelas
Menurut Robin dan Coulter (2007:284) mengemukakan struktur
organisasi adalah sebagai kerangka kerja formal organisasi yang
dengan kerangka kerja tugas-tugas pekerjaan dibagi-bagi,
dikelompokkan, dan dikoordinasikan
Menurut Hasibuan (2004:128) mengatakan struktur organisasi
adalah menggambarkan tipe organisasi, kedudukan dan jenis
wewenang pegawai, bidang hubungan pekerjaan, garis perintah
dan tanggung jawab, rentang kendali serta sistem pimpinan
dalam organisasi
Menurut Suranto (2005:85) struktur organisasio adalah
pembagian kerja dan menunjukan bagaimana fungsi atau
aktivitas yang beraneka ragam yang dihubungkan sampai batas
tertentu, juga menunjukan tingkat spesialisasi aktivitas kerja
sedangkan menurut Handoko (2003:9) struktur organisasi
merupakan sebagai mekanisme-mekanisme formal dalam
organisasi dan menurut Gibson (2002:9) struktur organisasi
merupakan pola formal mengelompokkan orang dan pekerjaan
2) Perencanaan
Perencanaan adalah proses pemikiran, atau usaha kegiatan atau
langkah memprediksi kenyataan dengan memilih memanfaatkan
kemampuan dan kegiatan yang diperlukan serta sarana yang ada
secara sistematis untuk mencapai tujuan yang diinginkan
Menurut Roger (2009:55) mengemukakan perencanaan adalah
sebagai proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak
dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk

mencapai tujuan
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Menurut George R. Terry perencanaan adalah penetapan
kegiatan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk
mencapai tujuan yang sudah digariskan. Perencanaan mencakup
kegiatan pengambilan keputusan, karena termasud dalam
pemilihan alternatif-alternatif keputusan. Diperlukan
kemampuan untuk mengadakan visualisasi dan melihat ke depan
guna merumuskan suatu pola dari himpunan tindakan untuk
masa mendatang
Menurut Supriono (2000:30) mengatakan perencanaan adalah
proses untuk menentukan tujuan organisasi yang akan dicapai
organisasi dan mengatur strategi yang dilaksanakan.
Perencanaan inbi dapat disusun dalam jangka pendek, jangka
panjang dan akan dipakai sebagai dasar untuk mengendalikan
kegiatan organisasi
Menurut Nifarin (2010:90) mengemukakan perencanaan adalah
suatu proses penentuan kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
dimasa yang akan datang untuk menghadapi berbagai
ketidakpastian dan memilih alternatif-alternatif yang mungkin
terjadi

3) Pembinaan
Pembinaan secara etimologi berasal dari kata Ibina. Pembinaan
adalah proses pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha
dan tindakan atau kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna
berhasil dengan baik
Menurut Masdar Helmi (2006:245) pembinaan adalah segala hal
usaha ikhtiar dan kegiatan yang berhubungan dengan
perencanaan dan pengorganisasian serta pengendalian segala
sesuatu secara teratur dan terarah sedangkan menurut Handoko
(2003:69) pembinaan adalah bantuan dari seseorang atau

sekelompok orang yang ditunjuk kepada orang atau sekelompok
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orang lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat
mengembangkan kemampuan sehingga tercapai apa Yyang
diharapkan
Menurut Poerwadarminto (2007:182) pembinaan adalah kegiatan
yang dilakukan secara sadar, terencana, teratur dan terarah untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan objek
dengan tindakan pengarahan secara pengawasan untuk mencapai
tujuan
Menurut Wahjosumidjo (2002:241) pembinaan adalah usaha
atau kegiatan memberikan bimbingan , pemantapan, peningkatan
arahan terhadap pola pikir, sikap mental, perilaku, minat bakat
dan keterampilan sedangkan menurut Mitha Thoha (1998:67)
pembinaan adalah suatu tindakan, proses atau pernyataan yang
lebih baik

4) Keuangan
Dalam Wikipedia Bahasa Indonesia (2008:17) keuangan adalah
mempelajari  bagaimana individu, bisnis, dan organisasi
meningkatkan, mengalokasi, dan menggunakan sumber daya
moneter sajalan dengan waktu, dan juga menghitung resiko
dalam menjalankan proyek mereka. Istilah keuangan dapat
berarti ilmu keuangan dan asset lainnya, manajemen asset
tersebut, menghitung dan mengatur resiko proyek
Menurut Ridwan dan Inge (2003:77) keuangan merupakan ilmu
dan seni dalam mengelola uang yang mempengaruhi kehidupan
setiap orang dan setiap organisasi. keuangan berhubungan
dengan proses, lembaga, pasar, dan instrumen yang terlibat
dalam transfer uang diantara individu maupun antara bisnis dan
pemerintah. Sedangkan menurut Munawir (1995:5) keuangan itu
terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi laporan keuangan

dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu,
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sedangkan perhitungan laporan laba-rugi memperlihatkan hasil-
hasil yang telah dicapai oleh instansi serta biaya yang terjadi
selama tertentu, dan laporan perubahan modal menunjukan
sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan
perubahan modal instansi
5) Perbekalan

Menurut Victor M. Situmorang (2008:62) perbekalan adalah
segala sesuatu benda atau barang yang terdapat pada suatu
organisasi, perbekalan dinyatakan cukup bila segala benda atau
barang yang dibutuhkan oleh masing-masing unsur organisasi
tersedia pada waktu dan tempat yang dibutuhkan

Perbekalan merupakan serangkaian kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, dan pengawasan terhadap kegiatan pengadaan,
pencatatan, pendistribusian, penyimpanan, pemeliharaan, dan
penghapusan perbekalan guna mendukung efektivitas dan
efisiensi dalam upaya pencapian tujuan organisasi (Sule Erni
Trisnawati, dan Kurniawan Saefullah, 2005:11)

Menurut Juniarso Ridwan dan Achmad Sodik Sudrajat (2010:86)
perbekalan adalah semua fasilitas/barang-barang yang ada di
dalam kantor baik langsung maupun tidak langsung digunakan
dalam pelaksanaan pekerjaan kantor sehingga menghasilkan
sesuatu yang diharapkan

6) Produktivitas

Konsep produktivitas pada dasarnya dapat dilihat dari dua
dimensi, vyaitu dimensi individu dan dimensi organisasi.
Pengkajian masalah produktivitas dan dimensi individu tidak
lain melihat produktivitas terutama dalam hubungannya dengan
karakteristik kepribadian individu. Dalam konteks ini esensi
pengertian produktivitas adalah sikap mental yang selalu

mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus
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lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok harus lebih baik dari
hari-hari ini (Kusnendi 2003:8)
Menurut Robert Kreitner (2002:12) produktivitas adalah
penilaian Kinerja yang merupakan suatu penggambaran
sistematis tentang individu atau kelompok yang berkaitan
dengan kelebihan dan kekurangan dalam suatu pekerjaan sebagai
bentuk evaluasi bagi individu yang berkaitan dengan
pelaksanaan organisasinya
Menurut Cascio (1998:65) produktivitas adalah suatu ukuran
dari pada hasil kerja atau kinerja seseorang dengan proses input
sebagai masukan dan output sebagai keluaran yang merupakan
indikator dari pada kinerja pegawai dalam menentukan
bagaimana usaha untuk mencapai produktivitas yang tinggi
dalam suatu organisasi
Menurut Paul Mali (1978:7) produktivitas adalah bagaimana
menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi
mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisiensi
Menurut Sedarmayanti (2001:7) produktivitas adalah sebagai
suatu ukuran atas penggunaan sumber daya dalam suatu
organisasi yang biasanya dinyatakan sebagai rasio dari keluaran
yang dicapai dari sumber daya yang digunakan
c. Jenis-Jenis Pengawasan
Menurut  Handayaningrat (1983:144) pada dasarnya
pengawasan terdiri dari 4 (empat) macam yaitu sebagai berikut:
1) Pengawasan dari dalam organisasi (Intenal Control)

Pengawasan dari dalam artinya bahwa pengawasan yang
dilakukan oleh unit atau aparat pengawasan berasal dari dalam
organisasi, yang bertindak atas nama pimpinan organisasi,

dimana hasil dari tindakannya berupa data atau informasi yang
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berguna bagi pimpinan dalam menilai kebijakan berikutnya,
sebagai perbaikan terhadap pelaksanaan pekerjaan bawahannya

2) Pengawasan dari luar organisasi (Exsternal Control)
Pengawasan ini dilakukan oleh aparat atau unit pengawasan dari
luar organisasi yang bertindak atas nama atasan pimpinan
organisasi. Misalnya pengawasan yang dilakukan oleh Badan
pemeriksaan Keuangan terhadap suatu departemen atau instansi
yang bertindak atas nama pemerintah atau presiden

3) Pengawasan preventif
Pengawasan yang dilakukan sebelum rencana itu dilaksanakan
dengan maksud agar tidak ada kesalahan atau peyimpangan data
dalam melakukan kegiatan organisasi, dalam hal ini misalnya
menentukan paraturan-peraturan yang berhubungan dengan
prosedur, hubungan dengan tata kerja atau menentukan pedoman
kerja sesuai dengan paraturan atau ketentuan yang ditetapkan

4) Pengawasan Represif
Pengawasan ini hendaknya jangan anggap sebagai kegiatan
untuk mencari kesalahan orang lain tetapi hendaknya
dilaksanakan untuk mencari kebenaran dari hasil pelaksanaan
kerja. Oleh karena itu, perlu diperhatikan sifat-sifat dari
pengawasan

Menurut Siagian (2002:137) sifat-sifat pengawasan yang
baik adalah sebagai berikut:

1) Pengawasan harus bersifat “Fact Finding” dalam arti bahwa
pelaksanaan fungsi pengawasan harus menentukan fakta-fakta
tentang bagaimana tugas dilaksanakan di dalam organisasi,
Terpaut dengan tugas tentunya ada faktor-faktor lain seperti
faktor biaya, tenaga kerja, sistem dan prosedur kerja, struktur
organisasi dan faktor-faktor psikologis seperti dihormati,

dihargai, kemajuan dalam karier dan sebagainya
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2) Pengawasan harus bersifat preventif yang berarti bahwa proses
pengawasan  dijalankan  untuk  mencegah  timbulnya
penyelewengan dari rencana yang ditentuka

3) Pengawasan diarahkan untuk masa sekarang yang berarti bahwa
pengawasan hanya ditujukan terhadap kegiatan-kegiatan yang
kini dilaksanakan

4) Pengawasan hanyalah sekedar alat untuk administrasi dan
manajemen maka pelaksanaan pengawasan itu  harus
mempermudah pencapaian tujuan

5) Pengawasan hanyalah sekedar alat untuk meningkatkan efisiensi,
pengawasan tidak boleh dianggap tujuan

6) Proses pelaksanaan pengawasan harus efisiensi jangan sampai
terjadi pengawasan yang menghambat usaha peningkatan
efisiensi

7) pengawasan tidak dimaksudkan untuk menentukan siapa yang
salah jika adaketidak beresan akan tetapi untuk menemukan apa
tidak benar

8) Pengawasan harus bersifat membimbing agar supaya
pelaksanaan meningkatkan kemampuannya untuk melaksanakan
tugas yang ditentukan kepadanya

. Ciri-Ciri Pengawasan

Menurut Siagian (1992:175) pelaksanaan pengawasan yang
efektif merupakan salah satu refleksi dari efektivitas manajerial
seorang pemimpin. Oleh karena itu tidaklah mengherankan bahwa
setiap orang yang menduduki jabatan manajerial mulai dari manajer

paling rendah hingga manajer puncak, selalu menginginkan
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B. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada

suatu variabel dengan cara memberikan arti, menspesifikasikan kegiatan

ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur

variabel tersebut.

1.

Pengawasan adalah pengamatan yang dilakukan oleh pimpinan

terhadap pegawai dalam setiap pelaksanaan tugas yang terdapat

dalam organisasi pada Kantor Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo

sebagai berikut:

a.

Struktur organisasi adalah suatu pengamatan yang dilakukan
pimpinan secara langsung terhadap pegawai dalam pelaksanaan
tugas yang terdapat dalam organisasi

Perencanaan adalah penetapan kegiatan yang dilaksanakan oleh
sekelompok pegawai

Pembinaan adalah usaha kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan
dalam membimbing pegawai agar dapat mencapai Ssasaran

organisasi

2. Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap pegawai pada

Kantor Distrik Wusama Kabupaten yahukimo. Adapun indikator yang
digunakan untuk mengukur Kinerja pegawai dalam organisasi pada
Kantor Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo yaitu sebagai berikut:

a. Tanggung Jawab adalah kesanggupan seorang pegawai dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya

Pemanfaatan waktu adalah penggunaan masa kerja yang
disesuaikan dengan kebijaksanaan organisasi untuk mencapai
tujuan seperti yang diharapkan oleh organisasi

Kerja sama adalah usaha kegiatan yang dilakukan pegawai secara

bersama-sama guna mencapai tujuan organisasi
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Menurut Sugiyono (2004:120) berdasarkan latar belakang dan

teori-teori yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian ini, maka

sebagai kerangka konseptual dari penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual Penelitian

PENGAWASAN

Struktur Perencanaan Pembinaan Tanggung
organisasi jawab

Pemanfaat
an waktu

Kerja
sama

Pada alur 2.1 di atas, maka alur penelitian yang akan dilakukan untuk

menganalisis fungsi pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Kantor

Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo, yaitu pertama-tama terlebih dahulu

yang dianalisis dan diteliti adalah variabel pengawasan yang mempunyai

tiga indikator untuk diteliti yaitu: (1) struktur organisasi, (2) perencanaan,

(3) pembinaan, dari hasil analisis variabel, maka dilanjutkan dengan analisis

kinerja pada Kantor Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo yang

mempunyai tiga indikator, yaitu: (1) tanggung jawab, (2) pemanfaatan

waktu. dan (3) kerja sama
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BAB Il
METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
1.Lokasi Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka penulis
menetapkan Lokasi penelitian ini dilaksanakan Distrik Wusama
Kabupaten Yahukimo
2.Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian £ 2 Bulan

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penulisan ini adalah penggunakan
penelitian analisis deskriptif, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Sugiyono (2011:11) penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih  (independent) tanpa  membuat  perbandingan, atau

menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lain

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut  Sugiyono (2009:90) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Kantor
Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2009:97) tehnik pengambilan sampel yang

digunakan adalah dengan menggunakan sampel jenuh, dimana
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penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Dengan demikian jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebanyak 19 orang

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan adalah daftar kuesioner
yang bersesuaian dengan variabel yang akan diteliti. Kuesioner bersifat
tertutup yaitu pertanyaan yang jawabannya sudah ditentukan terlebih
dahulu. Skala penilaian untuk butir pertanyaan disusun berdasarkan
Skala Likert dengan lima interval yaitu 1 sampai 5 yang dikategorikan

sebagai berikut:

a. Sangat setuju skor 5
b. Setuju skor 4
c. Cukup setuju skor 3
d. Kurang setuju skor 2
e. Sangat tidak setuju skor 1

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :

1. Kepustakaan (Library Reseach) yaitu mempelajari dan menganalisa
buku atau bahan tulisan yang ada hubungannya dengan penelitian.

2. Kuesioner (Questionnaire) yaitu daftar pertanyaan yang diberikan
kepada responden untuk diisi dan menjawab dengan maksud
mendapatkan keterangan yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.

3. Pengamatan (Observation) pengamatan secara langsung pada obyek
penelitian untuk memahami situasi dan kondisi yang berkembang

guna meningkatkan kesiapan lainya dalam melaksanakan kajian.
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F. Teknik Analisisa Data
Hasan (2006:24), analisa data adalah suatu proses dalam
memperoleh data ringkasan atau rangka ringkasan dengan
menggunakan perhitungan skor
Nilai maksimum =5x 19 =95
Nilai minimum =1x19 =19
Adapun tabel interpretasi skor sebagai berikut:

Tabel Interpretasi skor

No Interval jJumlah skor Predikat
1 76< jumlah <95 Sangat baik
2 57< jumlah < 76 Baik
3 38< jumlah <57 Kurang baik
4 19< jumlah < 38 Tidak baik
5 0 <jumlah <19 Sangat tidak baik
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian
1. Keadaan Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat

Distrik Wusuma merupakan salah satu Distrik dari 31
Distrik yang berada dalam wilayah Kabupaten Yahukimo, pusat
pemerintahan Distrik Wusama berada diantara Distrik Wosak pada
bagian utara, Distrik gearek pada bagian selatan, Distrik Silimo
pada bagian timur dan pada bagian barat berrbatasan dengan Distrik
Pija. Penyelenggaraan pemerintah pada pemerintah Distrik
Wusama berpedoman pada Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999
tentang pokok-pokok pemerintahan di Daerah.

Sekertariat Distrik dengan pola organisasi pemerintahan
Distrik berada dalam tanggung jawab penuh seorang Kepala Distrik
tetapi dalam hal teknis operasional yang sifatnya administratif,
semua yang ditangani dan koordinasi langsung oleh seorang
sekertaris Distrik yang dalam struktur kerja organisasi
pemerintahan Distrik, sekretariat Distrik membawa beberapa kepala
seksi dan staf lainnya. Sekretariat Distrik bertanggung jawab
langsung kepada Kepala Distrik atas penyelenggaraan tugas-tugas
administratif yang dilakukan.

b. Keadaan Geografis

Luas wilayah Distrik Wusama kurang lebih 9472 km. Letak
pemerintahan Distrik Wusuma berbatasan langsung dengan
Pemerintahan Distrik Samenage pada bagian utara, Distrik Musaik
pada bagian selatan, Distrik Hogio pada bagian timur dan Distrik
barat pada bagian barat. Wilayah pemerintahan Wusama sebagai

besarnya perbukitan sedangkan sisanya tanah datar dan rawa-rawa.
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Pada bagian permukaan tanah yang datarannya warga manfaatkan
untuk pemukiman penduduk dan pembangunan sarana-sarana
seperti Sekolah, Gereja, Puskesmas, Kantor Distrik, serta Kantor-
Kantor Desa, dan lain sebagainya warga manfaatkan untuk areal
perkebunan.
c. Visi dan Misi
Adapun visi dan misi Distrik Wusama Kabupaten
Yahukimo adalah sebagai berikut:
1) Visi
Ketersediaan sarana dan prasarana infrastruktur di
Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo yang memadai dan
berkualitas.
2) Misi
a) Memenuhi  kebutuhan infrastruktur pemekaran Distrik
Wusama di bidang pembangunan dalam rangka
pengembangan wilayah kabupaten Yahukimo.
b) Melaksanakan pembinaan pendidikan, kesehatan dan
keamanan masyarakat.
c) Menata daerah Kabupaten Yahukimo dengan nyaman dan
berkualitas.
2. Keadaan Objek Penelitian
a. Struktur Organisasi
Adapun struktur organisasi pada Kantor Distrik Wusama

Kabupaten Yahukimo yaitu sebagai berikut:



Gambar 4.1

Bagan Struktur Organisasi Pemerintahan Kantor

Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo

Kepala Distrik
ANDARIAS MURIP, S.Pak

Kelompok Jabatan
Fungsional  [~~~~~
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Sekretaris
MEKKI HELUKA, S.Sos

Seksi Seksi Ketentraman
Pemerintahan dan Ketertiban
NALIANUS ANDI MATUAN

MURID, S.Pak

Seksi Pelayanan
Umum
YONAS WETAPO

Seksi Kesejahteraan
LUKAS WETAPO

Kampung

Sumber Data: Kantor Distrik Wusama 2017

b. Tugas Pokok dan Fungsi

Organisasi Sekretariat Kantor Distrik Wusama didasarkan

pada Mentri Dalam Negeri No. 02 Tahun 2009 sebagai berikut:

1) Kepala Distrik

Kepala Distrik selaku kepala wilayah dan sebagai

penguasa tunggal di wilayahnya, berkedudukan sebagai:
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a) Kepala wilayah yang memimpin penyelenggaraan pemerintah
ditingkat Distrik yang dibawa dan bertanggung jawab kepada
bupati, yang dalam hal ini Kepala Distrik Wusama
bertanggung jawab kepada Bupati Yahukimo.

b) Menjalankan tugasnya Distrik Wusama mengadakan
koordinasi dengan instansi-instansi lainnya.

Secara umum Kepala Distrik mempunyai tugas
meletakkan pelaksanaan serta penyelenggaraan segala urusan
pemerintahan, dan secara terperinci diuraikan sebagai berikut:

a) Membina ketentraman dan ketertiban di distrik sesuai dengan
kebijaksanaan  ketentraman dan ketertiban yang telah
ditetapkan di distrik.

b) Melaksanakan segala usaha dan kegiatan dibidang pembinaan
idiologi negara serta pembinaan kesatuan bangsa sesuai
dengan kebijaksanaan yang telah ditetapkan di distrik.

c) Menyelenggarakan koordinasi atas kegiatan-kegiatan instansi-
instansi vertikal, dinas-dinas daerah, baik dalam perencanaan
maupun dalam pelaksanaan untuk mencapai daya guna dan
hasil guna sebesar-besarnya.

d) Membimbing dan mengawasi penyelenggaraan pemerintahan
daerah di distrik.

e) Melaksanakan segala tugas pemerintah yang tidak termasuk
dalam tugas sesuai dengan instansi lainnya (tugas pembantu)
di distrik.

2) Sekretaris Distrik
Sekretaris Distrik Wusama adalah unsur staf yang langsung
berada di bawah Kepala Distrik dalam melaksanakan segala unsur
pemerintahan, kesejahteraan rakyat, pembanguan dan pembinaan
kehidupan masyarakat khususnya mengenai masalah administrasi

umum pada tingkat distrik.
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Sekretaris Distrik dipimpin oleh seorang sekretaris yang
berada dibawa dan bertanggung jawab langsung pada Kepala
Distrik, Kkhususnya dalam melaksanakan tugas pembinaan
administratif kepada seluruh perangkat pemerintah pada distrik
untuk menyelenggarakan tugas tersebut, sekretariat berfungsi
sebagai berikut:

a) Melaksanakan koordinasi terhadap segala kegiatan yang
dilakukan oleh perangkat pemerintah distrik dalam rangka
penyelenggaraan administrasi yang terpadu.

b) Melakukan pembinaan dalam pengumpulan data, analisis data,
merumuskan program dan petunjuk, serta memonitor
perkembangan penyelenggaraan administrasi pemerintahan pada
Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo.

c) Melakukan pembinaan dalam penyelenggaraan kegiatan di
bidang sosial politik, memberikan pembinaan dan kerja sama
dengan aparatur pemerintah lainnya dalam rangka memelihara
stabilitas politik.

d) Melakukan  pembinaan dalam rangka mensejahterakan
masyarakat pada Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo.

e) Melakukan pembinaan penyelenggaraan pembangunan di
memonitor perkembangan pembangunan.

f) Melakukan pembinaan penyelenggaraan pembanguan kampung
dalam arti memberikan bimbingan teknis penyusunan data
dengan Kkegiatan, Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa
(LKMD), serta meningkatkan swadaya gotong royong
masyarakat, dan penyuluhan pembangunan desa.

3) Unsur Pemerintahan

Tugas unsur pemerintahan antara lain yaitu sebagai berikut:
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a) Mengumpulkan, mensistemasikan, dan menganalisa data
dibidang pemerintahan, sosial politik, ketertiban dan
ketentraman.

b) Menyusun program penyelenggaraan pemerintahan, pembinaan
politik dalam negeri, pembinaan ideologi negara, pembinaan
kewarganegaraan serta ketentraman dan ketertiban umum.

c) Melakukan pengendalian pengevaluasian terhadap
penyelenggaraan pemerintahan umum.

d) Mempersiapkan pencalonan serta pemberhentian kepala
kampung beserta perangkatnya, serta memberikan bimbingan
dan petunjuk serta mengawasi pelaksanaan pemilihan kepala
kampung.

e) Melakukan ~ dan  membina  pelaksanaan  administrasi
kependudukan dan catatan sipil serta melakukan pembinaan
administrasi kampung.

f) Pembinaan transmigrasi, ketenagakerjaan, imigrasi, urbanisasi,
pertahanan serta lingkungan hidup.

Sekretaris Distrik membawahi tiga Sub Bagian yaitu sebagai
berikut:

a) Sub Bagian Program
Sub Bagian Program dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian,
mempunyai tugas melaksanakan pengkajian, pengumpulan dan
penyiapan bahan sesuai kebutuhan program Dinas.

1) Menyiapkan rancangan Rencana Strategis Sub Bagian
Perencanaan

2) Menyiapkan rancangan Rencana Anggaran Satuan Kerja Sub
Bagian Perencanaan.

3) Mengkoordinasi  Rancangan  Rencana  Strategis dan
Rancangan Rencana Anggaran Satuan Kerja Sub Bagian serta

Dokumen Penetapan Kinerja Bagian dengan Sekretaris,



37

Kepala Sub Bagian Keuangan dan Kepala Sub Bagian Umum
dan Kepegawaian.

4) Membina dan mengkoordinir tugas-tugas kerja di lingkup Sub
Bagiannya.

5) Membantu  Kepala Dinas dalam pembinaan dan
pengembangan pegawai dilingkup Sub Bagiannya.

6) Melaksanakan Rencana Strategis dan Rencana Anggaran
Satuan Kerja Sub Bagian.

7) Melaksanakan  pengkajian  dan  perumusan  Standar
Operasional Prosedur (SOP) Pelaksanaan Tugas Pekerjaan
Sub Bagian Perencanaan.

8) Melaksanakan pemantauan, monitoring dan evaluasi
Pelaksanaan SOP Sub Bagian.

9) Menghimpun dan mempelajari  Peraturan Perundang-
Undangan, Kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis
serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan
penyelenggaraan perumusan Visi, Misi, Renstra dan Renja
Distrik.

b) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

1) Menyiapkan dan mengajukan rancangan Rencana Strategis
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

2) Menyiapkan dan merumuskan Rencana Kerja Anggaran Sub
Bagian Umum dan Kepegawaian.

3) Mengkoordinasikan Rencana Strategis dan Rencana Kerja
Anggaran Sub Bagian dengan Sekretaris Dinas dan Kepala
Sub Bagian Perencanaan dan Kepala Sub Bagian Keuangan.

4) Mengkoordinasikan tugas-tugas kerja dilingkup Sub Bagian.

5) Menyiapkan bahan koordinasi dalam melaksanakan tugas
Dinas dan memberikan pelayanan administratif dan

fungsional kepada unsur di lingkup Dinas.
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6) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris Dinas
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian.

7) Mengadakan pembinaan dan pengendalian terhadap tugas Sub
Bagian.

8) Menghimpun, megolah, menggandakan dan menyimpan
dokumen laporan Kepegawaian, Inventaris Barang dan
Perlengkapan serta urusan Rumah Tangga Dinas secara rapi.

9) Membantu Kepala Dinas dalam pengelolaan urusan-urusan
Administrasi barang inventaris dan Kepegawaian Dinas.

¢) Sub Bagian Keuangan

1) Menyiapkan dan mengajukan rancangan Rencana Strategis
Sub Bagian Keuangan.

2) Menyiapkan dan merumuskan Rencana Kerja Anggaran Sub
Bagian Keuangan.

3) Mengkoordinasikan Rencana Strategis dan Rencana Kerja
Anggaran Sub Bagian dengan Sekretaris Dinas Kepala Sub
Bagian Perencanaan, Kepala Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian.

4) Melaksanakan  pengkajian dan  perumusan  Standar
Operasional Prosedur (SOP) Pelaksanaan Tugas Pekerjaan
Sub Bagian.

5) Melaksanakan  pemantauan, monitoring dan evaluasi
Pelaksanaan SOP Sub Bagian.

6) Mengkoordinasikan tugas-tugas kerja dilingkup Sub Bagian.

7) Membantu sekretaris dalam pengelolaan urusan-urusan
Keuangan dan Program kegiatan Dinas.

8) Membantu Sekretarus dalam Pembinaan dan pengembangan

pegawai dilingkup Sub Bagian Keuangan.
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9) Menerima dan memproses serta mendistribusikan surat dan
dokumen Keuangan dan program kegiatan Dinas.

10) Melaksanakan Rencana Strategis dan Rencana Kerja

Anggaran Sub Bagian Keuangan.
Seksi-seksi yang ada di Distrik yang bertanggung jawab
langsung kepada Kepala Distrik yaitu sebagai berikut:
4) Seksi Pemerintahan
Tugas unsur pemerintahan antara lain yaitu sebagai berikut:

a) Mengumpulkan, mensistematisasikan dan menganalisa data di
bidang pemerintahan, sosial politik, ketertiban dan ketentraman.

b) Menyusun program penyelenggaraan pemerintahan, pembinaan
politik dalam negeri, pembinaan ideologi negara, pembinaan
kewarganegaraan serta ketentraman dan ketertiban umum.

c) Melakukan pengendalian pengevaluasian terhadap
penyelengaraan pemerintahan umum.

d) Mempersiapkan pencalonan serta pemberentian kepala kampung
beserta perangkatnya, serta memberikan bimbingan dan petunjuk
serta mengawasi pelaksanaan pemilihan kepala kampung.

e) Melakukan  dan  membina  pelaksanaan  administrasi
kependudukan dan catatan sipil serta melakukan pembinaan
administrasi kampung.

f) Pembinaan transmigrasi, ketenagakerjaan, imigrasi, urbanisasi,
pertahanan serta lingkungan hidup.

5) Seksi Ketentraman dan Ketertiban
Tugas Unsur Kemasyarakatan antara lain yaitu sebagai
berikut:

a) Pembinaan kerukunan masyarakat.

b) Pengawasan dan Penegakan Peraturan Daerah.

c) Pengawasan terhadap tanah-tanah asset Pemerintah Daerah dan

Penegakan Hukum di Tingkat Distrik.
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d) Pelaksanaan terhadap swakarsa masyarakat dalam pengamanan
lingkungan.

e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Distrik.

f) Mengumpulkan, mengelola data dari informasi mengiventarisasi
permasalahan, melaksanakan pemecehan permasalahan yang
berkaitan dengan ketentraman dan ketertiban umum.

g) Merencakan, melaksanakan, mengendalikan, mengevaluasi, dan
melaporkan kegiatan.

h) Menyiapkan bahan kebijakan, bimbingan serta petunjuk teknis
yang berkaitan dengan ketentraman.

6) Seksi Pelayanan Umum
Tugas unsur pelayanan umum antara lain yaitu sebagai
berikut:

a) Mempersiapkan naskah laporan pemerintahan Distrik.

b) Melakukan urusan tata usaha umum Kantor Distrik.

¢) Mempersiapkan dan melaksanakan administrasi kepegawaiaan
sekretariat distrik.

d) Mempersiapkan dan melaksanakan administrasi keuangan dalm
rakyat penyelenggaraan distrik serta kesejahteraan pegawai.

e) Merencanakan, mengadakan, memelihara, dan mendistribusikan
alat-alat perlengkapan/inventaris kantor.

f) Mempersiapkan rapat-rapat, upacara-upacara resmi, penerimaan
tamu, perjalanan dinas pegawai (kepala distrik).

7) Seksi Pembangunan dan Perekonomian
Tugas unsur pembangunan dan perekonomian antara lain
yaitu sebagai berikut:

a) Mengumpulkan,  mensistematisasikan,  menganalisa  data

pembangunan kampung dan pembangunan pada umumnya.
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b) Menyusun program-program pembangunan kampung dan
pengendalian serta evaluasi hasil pembangunan kampung secara
umum.

c) Melaksanakan pendidikan dan latihan keterampilan bagi
masyarakat kampung.

d) Mengadakan pembinaan LKMD dan PKK serta penyelenggaraan
lomba kampung.

e) Melakukan kegiatan dalam rangka koordinasi perencanaan
pembangunan UDKP di distrik.

f) Melakukan pembinaan pembangunan prasarana dan sarana
kampung dan pembangunan perekonomian kampung.

g) Melakukan koordinasi dalam mensukseskan program-program
bimas, penghijauan listrik masuk kampung dan TNI masuk
kampung.

8) Seksi Kesejahteraan Sosial

a) Pembinaan keagamaan dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

b) Fasilitas organisasi dan bantuan sosial.

c) Fasilitas pemberantasan penyakit menular dan perbaikan gisi
masyarakat.

d) Fasilitas usaha kesehatan masyarakat dan keluarga berencana.

e) Fasilitas peran serta masyarakat dalam bidang pendidikan.

f) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Distrik.

3. Keadaan Responden
a. Jenis Kelamin Responden
Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

tabel 4.1 sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Keadaan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1. | Laki-laki 15 78,95
2. | Perempuan 4 21,05
Jumlah 19 100

Sumber Data : Kantor Distrik Wusama, 2017

Dari tabel 4.1 di atas terlihat bahwa keadaan responden
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa jumlah laki-laki 15
orang atau (78,95%) jumlah perempuan 4 orang atau (21,05%).
. Usia Responden
Jumlah responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel

4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Keadaan Responden Berdasarkan usia
No Umur (Tahun) Frekuensi Persentase
1. | 20-25 Tahun 9 47,37
2. 25-30 Tahun 4 21,05
3. | 31-40 Tahun 3 15,79
4, 41-60 Tahun 2 10,53
5. 17-19 Tahun 1 5,26
Jumlah 19 100

Sumber Data : Kantor Distrik Wusama, 2017

Dari tabel 4.2 di atas dilihat bahwa jumlah responden
sebanyak 19 orang, dan rata-rata Usia 20-25 berjumlah 9 orang atau
(47,37%), rata-rata Usia 26-30 berjumlah 4 orang atau (21,05%),
rata-rata Usia 31-40 berjumlah 3 orang atau (15,79%) rata-rata Usia
41-60 berjumlah 2 orang (10,53%), dan rata-rata Usia 17-19
berjumlah 1 orang atau (5,26%).
. Stastus Responden
Jumlah responden berdasarkan status pegawai dapat dilihat

pada tabel 4.3 sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Keadaan Responden Berdasarkan Status Pekerjaan
No | Status Pekerjaan Frekuensi Persentase
1. |PNS 15 78,95
2. | Honorer 4 21,05
Jumlah 19 100

Sumber Data : Kantor Distrik Wusama, 2017
Dari tabel 4.3, dilihat bahwa jumlah responden sebanyak 19

orang dan rata-rata responden yang berstatus Pegawai Negeri Sipil
(PNS) berjumlah 15 orang atau (78,95%) dan rata-rata pegawau
berstatus honorer/harian berjumlah 4 orang atau (21,05%).
. Tingkat Pendidikan Responden

Keadaan responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat
dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4
Keadaan Responden Tingkat Pendidikan
No | Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
1. |SI 6 31,58
2. (DI 3 15,79
3. SMA/Sederajat 10 52,63
Jumlah 19 100

Sumber Data : Kantor Distrik Wusama, 2017

Dari tabel 4.4 di atas terlihat bahwa keadaan responden yang
tingkat pendidikan sarjana (SI) sebanyak 6 orang atau (31,58%),
pegawai dengan tingkat pendidikan diploma (DIlIl) sebanyak 3
orang atau (15,79%), responden dengan tingkat pendidikan
SMA/Sederajat sebanyak 10 orang atau (52,63%).
. Masa Kerja Responden
Kedaan responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada

tabel 4.5 sebagai berikut:



Tabel 4.5

Keadaan Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja Frekuensi Persentase
1. | 0-5Tahun 15 26,32
2. | 6-10 Tahun 12 63.15
3. | 20 Tahun Keatas 2 10,52
Jumlah 20 100

Sumber Data : Kantor Distrik Wusama, 2017

bekerja selama 0-5 tahun sebanyak 5 orang atau (26,32%),
responden yang telah bekerja selama 6-10 tahun sebanyak 12 orang

atau (63,16%), responden yang bekerja lebih dari 20 tahun

Dari tabel 4.5, dilihat bahwa keadaan pegawai yang telah

sebanyak 2 orang atau (10,52%).

f. Keadaan Sarana dan Prasarana

sarana dan prasaran pendukung sebagai Inventaris Kantor dapat

Kantor Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo, memiliki

dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6

Sarana dan Prasarana Kantor Distrik Wusama
Kabupaten Yahukimo

No Nama Barang Jumlah Keadaan
1. | Meja Kerja 10 Baik
2. | Meja Tamu 2 Baik
3. | Kursi 16 Baik
4. | Bangku Panjang 5 Baik
5. | Lemari 4 Baik
6. | Papan Monografi 1 Baik
7. | Mesin Ketik 2 Baik
8. |SSB 6 Baik
9. |TV 1 Baik
Jumlah 57 -

Sumber Data : Kantor Distrik Wusama, 2017

4. Analisa Data

1) Variabel Pengawasan

Untuk mengetahui variabel pengawasan melalui beberapa

indikatir dapat dilihat diantaranya:
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a. Indikator Struktur Organisasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai
berikut:

Tabel 4.7
Tanggapan responden tentang dalam setiap pelaksanaan
tugas pimpinan memantau langsung untuk mengetahui
efisiensi dan efektivitas kerja pegawai

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 2 10

2. 4 5 20

3. 3 7 21

4, 2 1 2

5. 1 4 4
Jumlah 19 57

Sumber Data : Data primer 2017.

Dari tabel 4.7 di atas bahwa dari 19 responden didapatkan
jumlah skor 57, dengan demikian setiap pelaksanaan tugas
pimpinan memantau langsung untuk mengetahui efisiensi dan
efektivitas kerja pegawai adalah kurang baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai
berikut:

Tabel 4.8
Tanggapan responden tentang dalam melaksanaan tugas
sudah mempunyai tujuan apa yang hendak
dicapai dalam organisasi

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 10 50

2. 4 3 12

3. 3 1 3

4. 2 2 4

5. 1 3 3
Jumlah 19 72

Sumber Data : Data primer 2017.
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Dari tabel 4.8 di atas bahwa dari 19 responden didapatkan
jumlah skor 72, dengan demikian dalam melaksanakan tugas
sudah mempunyai tujuan apa yang hendak dicapai dalam
organisasi adalah baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai
berikut:

Tabel 4.9
Tanggapan responden tentang dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan struktur organisasi yang ada

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 2 10

2. 4 5 20

3. 3 7 21

4. 2 3 6

5. 1 2 2
Jumlah 19 58

Sumber Data : Data primer 2017.

Dari tabel 4.9 di atas bahwa dari 19 responden didaptkan
jumlah skor 58, dengan demikian pegawai yang melaksanakan
sesuai dengan tugas dan fungsinya adalah baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai
berikut:

Tabel 4.10
Tanggapan responden tentang melaksanakan tugas pegawai
dan dapat menghasilkan hasil secara maksimal

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1 5 1 5

2 4 4 16

3 3 2 6

4 2 5 10

5 1 7 7
Jumlah 19 44

Sumber Data : Data primer 2017.



47

Dari tabel 1.10 di atas bahwa dari 19 responden
didapatkan jumlah skor 44, dengan demikian pegawai
menghasilkan hasil kerja yang baik dalam organisasi adalah
kurang baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai
berikut:

Tabel 4.11
Tanggapan responden tentang adanya struktur organisasi
yang baik dapat mewujudkan tugas pokok
masing-masing pegawai

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 11 55

2. 4 2 8

3. 3 1 3

4. 2 1 2

5. 1 5 5
Jumlah 19 73

Sumber Data : Data primer 2017.

Dari tabel 4.11 di atas bahwa dari 19 responden
didapatkan jumlah skor 73, dengan demikian adanya struktur
organisasi yang baik dapat mewujudkan tugas pokok masing-
masing pegawai adalah baik.

. Indikator Perencanaan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai
berikut:
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Tabel 4.12
Tanggapan responden tentang melaksanakan tugas
direncanakan terlebih dahulu

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1 5 8 40

2 4 2 8

3 3 4 12

4 2 4 8

5 1 1 1
Jumlah 19 69

Sumber Data : Data primer 2017.

Dari tabel 4.12 diatas bahwa dari 19 responden didaptkan
jumlah skor 69, dengan demikian melaksanakan tugas
direncanakan terlebih dahulu adalah baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melaluo jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai
berikut:

Tabel 4.13
Tanggapan responden tentang pelaksanaan pekerjaan
sudah sesuai dengan perencanaan yang
ditetapkan oleh organisasi

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 6 30

2. 4 4 16

3. 3 2 6

4. 2 1 2

5. 1 6 6
Jumlah 19 60

Sumber Data : Data primer 2017.

Dari tabel 4.13 di atas bahwa dari 19 responden
didapatkan jumlah skor 60, dengan demikian pelaksanaan
pekerjaan sudah sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan oleh

organisasi adalah baik.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti

melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.14 sebagai

berikut:

Tabel 4.14
Tanggapan responden tentang pemanfaatan kemampuan
dapat mencapai tujuan yang diinginkan

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 7 35

2. 4 0 0

3. 3 4 12

4. 2 3 6

5. 1 5 5
Jumlah 19 58

Sumber Data : Data primer 2017.

Dari tabel 4.14 diatas bahwa dari 19 responden
didapatkan jumlah skor 58, dengan demikian pemanfaatan
kemampuan dapat mencapai tujuan yang diinginkan oleh organisasi
adalah baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.15 sebagai
berikut:

Tabel 4.15
Tanggapan responden tentang adanya pemikiran yang baik
dapat mewujudkan struktur organisasi yang baik

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 3 15

2. 4 2 8

3. 3 5 15

4. 2 0 0

5. 1 9 9
Jumlah 19 47

Sumber Data : Data primer 2017.
Dari tabel 4.15 di atas bahwa dari 19 responden didapatkan

jumlah skor 47, dengan demikian adanya pemikiran yang baik
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dapat mewujudkan struktur organisasi yang baik adalah kurang
baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.16 sebagai
berikut:

Tabel 4.16
Tanggapan responden tentang melaksanakan
tugas/pekerjaan didasari dengan proses
pemikiran yang baik

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 0 0

2. 4 1 4

3. 3 4 12

4. 2 5 10

5. 1 9 9
Jumlah 19 35

Sumber Data : Data primer 2017.

Dari tabel 4.16 di atas bahwa dari 19 responden
didapatkan jumlah skor 35, dengan demikian melaksanakan
pekerjaan didasari dengan proses pemikiran yang baik adalah tidak
baik.

. Indikator Pembinaan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.17 sebagai
berikut:



Tabel 4.17
Tanggapan responden tentang dalam pelaksanaan pekerjaan
pimpinan memberikan pembinaan efektivitas
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No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 11 55

2. 4 3 12

3. 3 1 3

4, 2 2 4

5. 1 2 2
Jumlah 19 76

Sumber Data : Data primer 2017.

Dari tabel 4.17 diatas bahwa 19 responden didapatkan

jumlah skor 76, dengan demikian melaksanakan pekerjaan

pimpinan memberikan pembinaan efektivitas adalah baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti

melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.18 sebagai

berikut:

Tabel 4.18

Tanggapan responden tentang dalam melaksanakan tugas
pimpinan mengontrol perkembangan

pekerjaan setiap pegawai

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 7 35

2. 4 3 12

3. 3 4 12

4. 2 0 0

5. 1 5 5
Jumlah 19 57

Sumber Data : Data primer 2017.

Dari tabel 4.18 di atas bahwa dari 19 responden didapatkan
jumlah skor 64, dengan demikian dalam melaksanakn pekerjaan
pimpinan mengontrol perkembangan pekerjaan setiap pegawai
adalah baik.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.19 sebagai
berikut:

Tabel 4.19
Tanggapan responden tentang dalam setiap pelaksanaan
pekerjaan yang sedang dikerjakan pimpinan meminta
laporan pekerjaan yang dikerjakan setiap pegawai

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 0 0

2. 4 5 20

3. 3 6 18

4. 2 7 14

5. 1 1 1
Jumlah 19 53

Sumber Data : Data primer 2017.

Dari tabel 4.19 di atas bahwa dari 19 responden
didapatkan jumlah skor 64, dengan demikian pelaksanaan
pekerjaan yang sedang dikerjakan pimpinan meminta laporan
pekerjaan yang dikerjakan setiap pegawai adalah kurang baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.20 sebagai
berikut:

Tabel 4.20
Tanggapan responden tentang pimpinan memberikan
petunjuk cara mengerjakan yang diberikan
ke setiap pegawai

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 12 60

2. 4 3 12

3. 3 1 3

4, 2 2 4

5. 1 1 1
Jumlah 19 80

Sumber Data : Data primer 2017.
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Dari tabel 4.20 di atas bahwa dari 19 responden
didapatkan jumlah skor 64, dengan demikian pimpinan
memberikan petunjuk cara mengerjakan pekerjaan yang
diberikan kesetiap pegawai adalah sangat baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.21 sebagai
berikut:

Tabel 4.21
Tanggapan responden tentang pimpinan menghampiri dan
melihat pekerjaan pada saat sedang dikerjakan
oleh setiap pegawai

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 5 25

2. 4 3 12

3. 3 2 6

4. 2 0 0

5. 1 9 9
Jumlah 19 52

Sumber Data : Data primer 2017.

Dari tabel 4.21 di atas bahwa dari 19 responden
didapatkan jumlah skor 25, dengan demikian pimpina
menghampiri dan melihat pekerjaan pada saat sedang dikerjakan
oleh setiap pegawai adalah kurang baik.

2) Variabel Kinerja Pegawai
a. Indikator Tanggung Jawab
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4,22 sebagai
berikut:
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Tabel 4.22
Tanggapan responden tentang dalam setiap pelaksanaan
tugas pimpinan memantau langsung untuk mengetahui
efisiensi dan efektivitas kerja pegawai

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1 5 2 10

2 4 10 40

3 3 1 3

4 2 5 10

5 1 1 1
Jumlah 19 64

Sumber Data : Data primer 2017.

Dari tabel 4.22 di atas bahwa dari 19 responden
didapatkan jumlah skor 64, dengan demikian pegawai mampu
menyelesaikan pekerjaan sesuia dengan standar yang ditentukan
oleh organisasi adalah baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.23 sebagai
berikut:

Tabel 4.23
Tanggapan responden tentang mampu menyelesaikan
pekerjaan secara maksimal yang
diberikan oleh pimpinan

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 0 0

2. 4 7 28

3. 3 4 12

4. 2 7 14

5. 1 1 1
Jumlah 19 55

Sumber Data : Data primer, 2017.

Dari tabel 4.23 di atas bahwa dari 19 responden didapatkan
jumlah skor 55, dengan mampu menyelesaikan pekerjaan secara
maksimal yang diberikan oleh pimpinan adalah kurang baik.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.24 sebagai
berikut:

Tabel 4.24
Tanggapan responden tentang setiap pegawai dalam
melaksanakan tugas selalu menghasilkan
kerja yang memuaskan

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 6 30

2. 4 4 16

3. 3 7 21

4. 2 2 4

5. 1 0 0
Jumlah 19 71

Sumber Data : Data primer, 2017.

Dari tabel 4.24 di atas bahwa dari 19 responden didapatkan
jumlag skor 71, dengan demikian setiap pegawai dalam
melaksanakan tugas selalu menghasilkan kerja yang memuaskan
adalah baik.

. Indikator Pemanfaatan Waktu

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.25 sebagai
berikut:

Tabel 4.25
Tanggapan responden tentang mampu menyelesaikan
tugas sesuai dengan standar waktu yang sudah
ditetapkan oleh organisasi

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 2 10

2. 4 5 20

3. 3 7 21

4. 2 1 2

5. 1 4 4
Jumlah 19 57

Sumber Data : Data primer, 2017.
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Dari tabel 4.25 di atas bahwa dari 19 responden didapatkan
jumlah skor 70, dengan demikian menyelesaikan tugas sesuai
dengan standar waktu yang sudah ditetapkan oleh organisasi
adalah baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.26 sebagai
berikut:

Tabel 4.26
Tanggapan responden tentang pegawai memanfaatkan
waktu sebaik-baiknya dalam melaksanakan tugas

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 2 10

2. 4 5 20

3. 3 7 21

4. 2 3 6

5. 1 2 2
Jumlah 19 59

Sumber Data : Data primer 2017.

Dari tabel 4.26 di atas bahwa dari 19 responden didapatkan
jumlah skor 59, dengan demikian pegawai memanfaatkan waktu
sebaik-baiknya dalam melaksanakan tugas adalah baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.27 sebagai
berikut:

Tabel 4.27
Tanggapan responden tentang kebijakan organisasi
dapat membantu waktu pencapaian tujuan

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1 5 1 5

2 4 4 16

3 3 2 6

4 2 0 0

5 1 12 12
Jumlah 19 39

Sumber Data : Data primer 2017.
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Dari tabel 4.26 di atas bahwa dari 19 responden didapatkan
jumlah skor 39, dengan demikian kebijakan organisasi dapat
membantu waktu pencapaian tujuan dalam bekerja adalah kurang
baik.

. Indikator Kerja Sama

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.27 sebagai
berikut:

Tabel 4.28
Tanggapan responden tentang jalinan kerja sama antar
pegawai dapat mencapai keuntungan bersama dalam
setiap pelaksanaan pekerjaan yang
diberikan oleh organisasi

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 11 55

2. 4 2 8

3. 3 1 3

4. 2 0 0

5. 1 5 5
Jumlah 19 71

Sumber Data : Data primer, 2017.

Dari tabel 4.28 di atas bahwa dari 19 responden didapatkan
jumlah skor 71, dengan demikian jalinan kerja sama antar
pegawai dapat mencapai keuntungan bersama dalam setiap
pelaksanaan pekerjaan yang terdapat dalam organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.29 sebagai
berikut:
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Tabel 4.29
Tanggapan responden tentang pegawai memandang
kerja sama perlu untuk menjamin keberhasilan suatu
pekerjaan dengan maksimal

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1 5 8 40

2 4 2 8

3 3 4 12

4 2 0 0

5 1 5 5
Jumlah 19 65

Sumber Data : Data primer, 2017.

Dari tabel 4.28 di atas bahwa dari 19 responden didapatkan
jumlah skor 65, dengan demikian setiap pegawai memandang
kerja sama perlu untuk memperkuat untuk menjamin keberhasilan
suatu pekerjaan dengan maksimal adalah baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui jawaban responden dapat dilihat pada tabel 4.30 sebagai
berikut:

Tabel 4.30
Tanggapan responden tentang pegawai menanamkan
sikap saling percaya dan saling menghormati dalam
setiap pelaksanaan tugas

No Jawaban Responden Frekuensi | Jumlah skor

1. 5 2 10

2. 4 5 20

3. 3 7 21

4. 2 1 2

5. 1 4 4
Jumlah 19 57

Sumber Data : Data primer, 2017.

Dari tabel 4.29 di atas bahwa dari 19 responden
didapatkan jumlah skor 57, dengan demikian pegawai
menanamkan sikap saling percaya dan saling menghormati dalam

setiap pelaksanaan tugas adalah baik.
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B. Pembahasan
1. Variabel Pengawasan
Untuk mengatahui lebih jelas jumlah skor rata-rata variabel
pengawasan yang mempunyai indikator: struktur organisasi,
perencanaan, dan pembinaan dilihat dalam tabel berikut ini:
a. Indikator Struktur Organisasi
Untuk mengetahui jumlah skor rata-rata variabel
pengawasan dengan indikator struktur organisasi dapat dilihat pada
tabel 4.31 sebagai berikut:

Tabel 4.31
Jumlah Skor Rata-Rata Indikator Struktur Organisasi

Skor
No Sub. Indikator 5 4 3 5 1 Jumlah
skor
1. | Pimpinan memantau 10 20 | 21 2 4 57
langsung untuk
mengetahui efisiensi
dan efektivitas kerja
pegawai.
2. | Melaksanakan tugas 50 12 3 4 3 72
sudah mempunyai
tujuan apa yang
hendak dicapai dalam
organisasi.
3. | Melaksanakan tugas 10 20 | 21 6 2 59
sesuai dengan struktur
organisasi
4. | Setiap melaksanakan 5 16 6 10 | 7 44
tugas pegawai dapat
menghasilkan hasil
secara maksimal.
5. | Adanya struktur 55 8 3 2 5 73
organisasi yang baik
dapat mewujudkan
tugas pokok masing-
masing pegawai.

Rata-Rata 26 |152]108 | 48 |42 61
Sumber Data : Data primer, 2017.
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Dari tabel 4.30 di atas bahwa jawaban responden dengan jumlah skor
rata-rata sebesar 61, sehingga dapat dinyatakan bahwa fungsi pengawasan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Distrik Wusama Kabupaten
Yahukimo dalam hal indikator struktur organisasi adalah baik
b. Indikator Perencanaan

Untuk mengetahui persentase rataan variabel pengawasan dengan

indikator perencanaan dapat dilihat pada tabel 4.32 sebagai berikut:

Tabel 4.32
Jumlah Skor Rata-Rata Indikator Perencanaan
Skor
No Sub. Indikator 5 4 3 2 1 Jumlah
skor
1. | Setiap melaksanakan 40 |8 12 |8 1 69

tugas direncanakan
terlebih dahulu.

2. | Dalam melaksanakan | 30 |16 |6 2 6 60
pekerjaan sudah
sesuai dengan
perencanaan yang
ditetapkan oleh
organisasi.

3. | Pemanfaatan 35 |0 12 |6 5 58
kemampuan dapat
mencapai tujuan yang
diinginkan.

4. | Dengan adanya 15 |8 15 |0 9 47
pemikiran yang baik
dapat mewujudkan
struktur organisasi
yang baik.

5. | Dalam melaksanakan 0 |4 12 |10 | 9 35
pekerjaan didasari
dengan proses
pemikiran yang baik

Rata-Rata 24 | 7,2 |114|52]| 6 53,8
Sumber Data : Data primer, 2017.

Dari tabel 4.32 di atas bahwa jawaban responden dengan jumlah skor

rata-rata sebesar 53,8, sehingga dapat dinyatakan bahwa fungsi pengawasan
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terhadap kinerja pegawai pada Kantor Distrik Wusama Kabupaten
Yahukimo dalam hal indikator perencanaan adalah kurang baik
c. Indikator Pembinaan
Untuk mengetahui persentase rataan variabel pengawasan dengan
indikator pembinaan dapat dilihat pada tabel 4.33 sebagai berikut:

Tabel 4.32
Jumlah Skor Rata-Rata Indikator Pembinaan

Skor
No Sub. Indikator 5 4 3 5 | 1 Jumlah
skor
1. | Melaksanakan 55 | 12 3 4 | 2 76
pekerjaan pimpinan
memberikan
pembinaan secara
langsung.
2. | Pimpinan mengontrol | 35 | 12 | 12 | 0 | 5 64
perkembangan
pekerjaan setiap
pegawai.
3. | Pelaksanaan 0 20 | 18 |14 | 1 53
pekerjaan pimpinan
meminta laporan
kerja pegawai.
4. | Memberikan petunjuk | 60 | 12 3 4 11 80
dalam melaksanakan
pekerjaan.
5. | Pimpinan melihat 25 | 12 6 09 52
pekerjaan yang
sedang dikerjakan
pegawai
Rata-Rata 35 | 136 | 84 |44 36 65
Sumber Data : Data primer, 2017.

Dari tabel 4.33 di atas bahwa jawaban responden dengan jumlah
skor rata-rata sebesar 65, sehingga dapat dinyatakan bahwa fungsi
pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Distrik Wusama

Kabupaten Yahukimo dalam hala indikator pembinaan adalah baik
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2. Variabel Kinerja
Untuk mengetahui lebih jelas jumlah skor rata-rata Kkinerja yang
mempunyai indikator, tanggung jawab, pemanfaatan waktu dan kerja
sama dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
a. Indikator Tanggung Jawab
Untuk mengetahui jumlah skor rata-rata variabel Kkinerja
dengan indikator tanggung jawab dapat dilihat pada tabel 4.33

sebagai berikut:

Tabel 4.34
Jumlah Skor Rata-Rata Indikator Tanggung Jawab
Skor
No Sub. Indikator 5 4| 3 5 1 Jumlah
skor
1. | Pegawai mampu 10 (40| 3 | 10 1 64

menyelesaikan
pekerjaan sesuai
dengan standar yang
ditentukan oleh

2. | Mampu 0 (28|12 | 14 1 55
menyelesaikan
pekerjaan secara
maksimal yang
diberikan oleh
pimpinan.

3. | Setiap pegawai 30 (16|21 | 4 0 71
dalam melaksanakan
tugas selalu
menghasilkan kerja
yang memuaskan.

Rata-Rata 13,3128 | 12 | 9,33 | 0,6 63,33
Sumber Data : Data primer, 2017.

Dari tabel 4.34 di atas bahwa jawaban responden dengan jumlah
skor rata-rata sebesar 63,33, sehingga dapat dinyatakan bahwa Kkinerja
pegawai pada Kantir Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo dalam hal
indikator tanggung jawab adalah baik

Untuk mengetahui jumlah skor rata-rata variabel kinerja dengan
indikator pemanfaatan waktu dapat dilihat pada tabel 4.35 sebagai berikut:



Tabel 4.35
Jumlah Skor Rata-Rata Indikator pemanfaatan waktu

63

No

Sub. Indikator

Skor

2

Jumlah
skor

Mampu
menyelesaikan tugas
sesuai dengan
standar waktu yang
sudah ditetapkan
oleh organisasi.

10

20

21

2

57

Pegawai
memanfaatkan
waktu sebaik-
baiknya dalam
melaksanakan tugas.

10

20

21

59

Kebijakan organisasi
dapat membantu
waktu pencapaian
tujuan dalam
bekerja.

16

12

39

Rata-Rata

8,33

18,67

16

2,67

51,66

Sumber Data : Data primer, 2017.

Dari tabel 4.35 di atas bahwa jawaban responden dengan jumlah

skor rata-rata sebesar 51,66 sehingga dapat dinyatakan bahwa Kinerja

pegawai pada Kantor Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo dalam hal

indikator pemanfaatan waktu adalah kurang baik

Untuk mengetahui jumlah skor rata-rata variabel kinerja dengan

indikator kerja sama dapat dilihat pada tabel 4.36 sebagai berikut:
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Tabel 4.36
Jumlah Skor Rata-Rata Indikator kerja sama

Skor
No Sub. Indikator 5 4 3 5 1 Jumlah
skor
1. |[Jalinan kerjasama | 55 8 3 0 5 71
antar pegawai
dapat mencapai
keuntungan
bersama dalam
setiap pelaksanaan
pekerjaan yang
diberikan oleh
organisasi.
2. | Pegawai selalu 40 8 [12] 0 5 65
memandang kerja
sama perlu untuk
diperkuat untuk
menjamin
keberhasilan suatu
pekerjaan dengan
maksimal.
3. | Pegawai 10 | 20 | 21| 2 4 57
menanamkan sikap
saling percaya dan
saling
menghormati
dalam setiap
pelaksanaan tugas.

Rata-Rata 35 12 | 12 | 0,66 | 4,67 64,33
Sumber Data : Data primer, 2017.

Dari tabel 4.36 di atas bahwa jawaban responden dengan jumlah
skor rata-rata sebesar 64,33 sehingga dapat dinyatakan bahwa kinerja
pegawai pada Kantor Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo dalam hal

indikator kerjasama adalah baik
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Jawaban responden dengan jumlah skor rata-rata sebesar 60,6,
sehingga dapat dinyatakan bahwa fungsi pengawasan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Distrik Wusama Kabupaten Yahukomo dalam hal
indikator struktur organisasi adalah baik, selanjutnya jawaban
responden dengan jumlah skor rata-rata sebesar 53,8, sehingga dapat
dinyatakan bahwa fungsi pengawasan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo dalam hal indikator
perencanaan adalah kurang baik, kemudian jawaban responden dengan
jumlah skor rata-rata sebesar 65, sehingga dapat dinyatakan bahwa
fungsi pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Distrik
Wousama Kabupaten Yahukimo dalam hal indikator pembinaan adalah
baik.

Jawaban responden dengan jumlah skor rata-rata sebesar 63,33,
sehingga dapat dinyatakan bahwa kinerja pegawai pada Kantor Distrik
Wusama Kabupaten Yahukimo dalam hal indikator tanggung jawab
adalah baik, selanjutnya jawaban responden dengan jumlah skor rata-
rata 56, sehingga dapat dinyatakan bahwa kinerja pegawai pada Kantor
Distrik Wusama Kabupaten Yahukimo dalam hal indikator
pemanfaatan waktu adalah kurang baik, kemudian jawaban responden
dengan jumlah skor rata-rata sebesar 65,33, sehingga dapat dinyatakan
bahwa kinerja pegawai pada Kantor Distrik Wusama Kabupaten

Yahukimo dalam hal indikator kerjasama adalah baik.

B. Saran-Saran
Dari kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Hendaknya pegawai mempunyai tujuan dalam bekerja.
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. Hendaknya pegawai melaksanakan tugas sesuai dengan struktur
organisasi.

. Hendaknya setiap melaksanakan tugas direncanakan terlebih
dahulu.

. Hendaknya pemanfaatan kemampuan dapat mencapai tujuan yang
hendak diinginkan.

. Pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar
yang ditentukan oleh organisasi.

. Hendaknya pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan standar waktu yang sudah ditetapkan oleh organisasi.

. Hendaknya pegawai selalu memandang kerja sama perlu untuk

diperkuat dalam organisasi.
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